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Abstract

This research is conducted to determine the effect of Public Accountant Firm Reputation and Audit Fee on
Audit Delay at Public Accountant Firms (An Empirical Study of Financial Sector Companies Listed on the
Indonesia Stock Exchange). The data used in this study consists of secondary data obtained from
www.idx.co.id. The population in this study includes 105 financial sector companies listed on the Indonesia
Stock Exchange up to the 2024 period. Using the Slovin method and objective sampling, 51 companies that
met the criteria were selected as samples. The data analysis method utilized is PLS (Partial Least Squares),
with data processed using SmartPLS software. The results of this study indicate that the reputation of Public
Accounting Firms has a negative and significant effect on Audit Delay, and Audit Fee also has a negative
and significant effect on Audit Delay. In summation, Audit Delay will decrease with the increase in the
Reputation of Public Accounting Firms and Audit Fee.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Reputasi Kantor Akuntan Publik dan Audit Fee
terhadap Audit Delay pada Kantor Akuntan Publik (Studi Empiris Perusahaan Sektor Keuangan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia). Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang
diperoleh dari www.idx.co.id. Populasi pada penelitian ini yaitu 105 perusahaan sektor keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sampai dengan periode 2024, dengan menggunakan metode slovin dan
sampel objektif diperoleh 51 perusahaan yang memenuhi kriteria. Metode analisis data menggunakan
metode PLS (Partial Least Square). Data diolah menggunakan software SmartPLS. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Reputasi Kantor Akuntan Publik berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Audit
Delay, dan Audit Fee berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Audit Delay. Dapat disimpulkan bahwa
Audit Delay akan menurun dengan meningkatnya Reputasi Kantor Akuntan Publik dan Audit Fee.

Kata kunci: Audit Delay; Audit Fee; Kantor Akuntan Publik; Reputasi Kantor Akuntan Publik
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PENDAHULUAN

Pelaporan keuangan merupakan cara
untuk menyampaikan informasi-informasi dan
pengukuran secara ekonomi mengenai sumber
daya yang dimiliki dan kinerja kepada berbagai
pihak yang mempunyai kepentingan atas
informasi tersebut. Kantor Akuntan Publik
dapat berfungsi sebagai salah satu sarana untuk
meningkatkan kredibilitas pengungkapan yang
dilakukan oleh manajemen. Laporan keuangan
perusahaan publik sebelum dipublikasikan
wajib diaudit oleh auditor independen untuk

memberikan  jaminan  atas  kewajaran
penyajian, termasuk kelengkapan
pengungkapannya.

Ketepatan waktu (Timeliness) adalah
salah satu indikator yang digunakan dalam
mengukur seberapa cepat dan tepat sebuah
perusahaan dalam mempublikasikan laporan
keuangan  dalam rangka pengambilan
keputusan bagi para investor. Semakin panjang
waktu publikasi laporan keuangan tahunan,
maka semakin besar pula kemungkinan
informasi tersebut bocor kepada investor
tertentu atau bahkan bisa menyebabkan insider
trading dan rumor-rumor lain di bursa saham.
Prameswari  dan  Yustrianthe  (2015)
menyatakan jika audit delay semakin lama,
maka kemungkinan keterlambatan
penyampaian laporan keuangan semakin besar.

Sesuai dengan Peraturan OJK POJK
No. 29/POJK.04/2016 tentang Laporan
Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik
menjelaskan bahwa batas waktu penyampaian
laporan tahunan paling lambat pada akhir bulan
keempat setelah tahun buku berakhir. Melalui
peraturan tersebut perusahaan yang sudah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki
kewajiban untuk dapat menyampaikan laporan
keuangannya dengan tepat waktu.

Audit delay bisa berdampak pada
persepsi pasar terhadap transparansi dan tata
kelola perusahaan, di mana keterlambatan
dalam penyampaian laporan keuangan yang
diaudit dapat menimbulkan ketidakpastian
dikalangan pemangku kepentingan. Lamanya
waktu penyelesaian audit oleh auditor dilihat
dari interval jJumlah hari antara tanggal laporan
keuangan sampai tanggal laporan auditor
ditandatangani (Aprilly dan Nursasi, 2021).
Menurut Knechel dan Payne dalam Durand
(2018) audit delay atau audit report lag dibagi
menjadi 3 komponen yaitu: (1) Scheduling lag:
periode waktu akhir tahun fiskal perusahaan
hingga auditor memulai pekerjaan
lapangannya; (2) Fieldwork lag: periode waktu
dimulainya pekerjaan lapangan hingga
penyelesaiannya; (3) Reporting lag: periode
waktu antara penyelesaian pekerjaan lapangan
hingga tanggal yang tercantum dalam laporan
auditor.

Di Indonesia, musim audit cenderung
memuncak di akhir tahun, ketika banyak
perusahaan membutuhkan laporan keuangan
tahunan yang diaudit, sesuai dengan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor
13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa
Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik
dalam Kegiatan Jasa Keuangan menyebutkan
bahwa perusahaan jasa keuangan wajib
menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik
untuk  melakukan audit atas laporan
keuangannya. Pada dasarnya banyak faktor
yang dapat menyebabkan terjadinya audit
delay. Studi Habib, A., et al. (2018),
menunjukkan bahwa kompleksitas perusahaan,
ukuran perusahaan, reputasi dan ukuran kantor
akuntan publik, audit fee, pengendalian
internal perusahaan dan waktu pelaporan
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keuangan merupakan faktor-faktor
mempengaruhi audit delay.

Reputasi Kantor Akuntan Publik
merupakan hasil dari kombinasi berbagai
faktor yang mencerminkan kualitas, integritas,
pengalaman, dan hubungan Kantor Akuntan
Publik. Menurut Astrina dan Resmadely
(2020), Audit delay pada Kantor Akuntan
Publik The Big Four memerlukan waktu yang
lebih pendek dibandingkan dengan audit delay
pada Kantor Akuntan Publik yang Kkecil,
dikarenakan Kantor Akuntan Publik The Big
Four memiliki jadwal yang fleksibel sehingga
memungkinkannya untuk menyelesaikan audit
tepat waktu.

Empat Kantor internasional The Big
Four di Indonesia terdiri dari: 1. Kantor
Akuntan  Publik  PricewaterhouseCoopers
(PwC) yang berafiliasi dengan Kantor Akuntan
Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis dan
Rekan; 2. Kantor Akuntan Publik Klynveld
Peat Marwick Goerdeler (KPMG) vyang
berafiliasi dengan Kantor Akuntan Publik
Siddharta Widjaja dan Rekan; 3. Kantor
Akuntan Publik Ernst & Young (E&Y) yang
berafiliasi dengan Kantor Akuntan Publik
Purwantono Sungkoro dan Surja; 4. Kantor
Akuntan Publik Deloitte Touche Tohmatsu
(Deloitte) yang berafiliasi dengan Kantor
Akuntan Publik Imelda dan Rekan. Menurut
Lennox dalam Alareeni (2017), perusahaan
yang menggunakan jasa Kantor Akuntan
Publik dengan reputasi tinggi  dapat
mengirimkan sinyal positif kepada investor
bahwa laporan keuangan mereka diaudit
dengan baik dan dapat dipercaya. Penelitian
yang dilakukan Prameswari dan Yustrianthe
(2015) pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2010-2012 telah membuktikan bahwa Reputasi

yang

Kantor Akuntan Publik mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap audit delay.

Audit Fee merupakan kompensasi yang
diterima oleh auditor atau Kantor Akuntan
Publik sebagai imbalan atas jasa audit yang
mereka berikan kepada klien. Jumlah tersebut
didasarkan pada tingkat kompleksitas layanan
yang ditawarkan, tingkat keterampilan yang
diperlukan guna menjalankan audit, risiko
penugasan, dan struktur harga yang terkait
dengan Kantor Akuntan Publik (Andriani &
Nursiam, 2018). Berdasarkan Surat Keputusan
Ketua Umum Institut Akuntan Publik
Indonesia Nomor: KEP.024/1API/V11/2008
tentang kebijakan penentuan fee audit yaitu
dalam menetapkan imbal jasa (fee) audit,
Akuntan Publik harus mempertimbangkan hal-
hal berikut: kebutuhan Klien, tugas dan
tanggung jawab menurut hukum (statutory
duties); independensi; tingkat keahlian (levels
of expertise) dan tanggung jawab yang melekat
pada pekerjaan yang dilakukan, serta tingkat
kompleksitas pekerjaan; banyak waktu yang
diperlukan dan secara efektif digunakan oleh
Akuntan  Publik dan stafnya untuk
menyelesaikan pekerjaan; dan basis penetapan
fee yang disepakati.

Fee audit vyang lebih  tinggi
menunjukkan tingkat kepercayaan tertentu
dalam kinerja auditor dan imbalan yang
diterima oleh Kantor Akuntan Publik. Dalam
kebanyakan kasus, audit fee ditetapkan bahkan
sebelum audit dimulai (Purnomo dan Aulia,
2019). Semakin besar fee yang diterima auditor
maka akan menambah semangat auditor dalam
menyelesaikan auditnya sehingga
mempersingkat audit delay (Handoko dan
Aprilia, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh
Putra et al. (2023) menunjukkan bahwa
besarnya audit fee dapat berkontribusi terhadap
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pengurangan waktu penyelesaian audit karena
auditor memiliki lebih banyak sumber daya
untuk  meningkatkan  efisiensi  kerja,
berbanding terbalik dengan hasil penelitian
oleh Rohmatin et al. (2022) bahwa fee audit
tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini
menunjukkan bahwa auditor independen harus
bertugas sesuai kode etik akuntan.

Melihat pentingnya pelaporan laporan
keuangan perusahaan publik yang tepat waktu
dan akurat kepada publik dan adanya
perbedaan pada penelitian sebelumnya, dalam
penelitian ini digunakan variabel Reputasi
Kantor Akuntan Publik dan Audit Fee karena
variabel tersebut dapat mencerminkan kualitas
dan kinerja dari Kantor Akuntan Publik.
Penelitian ini menggunakan data Perusahaan
Sektor Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sampai dengan periode 2024. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh Reputasi Kantor Akuntan Publik
(KAP) dan Audit Fee terhadap Audit Delay
pada Kantor Akuntan Publik Indonesia (Studi
Empiris Perusahaan Sektor Keuangan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia).

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk menjelaskan
hubungan Reputasi Kantor Akuntan Publik
(KAP) dan Audit Fee terhadap Audit Delay.
Data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa data sekunder yang diperoleh dari
www.idx.co.id. Populasi pada penelitian ini
yaitu 105 perusahaan sektor keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sampai
dengan periode 2024, dengan menggunakan
metode slovin dan sampel objektif diperoleh 51
perusahaan yang memenuhi kriteria. Metode

analisis data menggunakan analisis deskrptif
dan metode PLS (Partial Least Square) non-
parametrik menggunakan software pengolah
data SmartPLS 4.

Adapun hipotesis yang diajukan adalah
sebagai berikut:

Hi:  Reputasi Kantor Akuntan Publik
berpengaruh secara signifikan terhadap Audit
Delay pada Perusahaan Sektor Keuangan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia sampai
dengan periode 2024.

H>: Audit Fee berpengaruh secara signifikan
terhadap Audit Delay pada Perusahaan Sektor
Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sampai dengan periode 2024.

Hs: Reputasi Kantor Akuntan Publik dan Audit
Fee secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Audit Delay pada Perusahaan Sektor
Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sampai dengan periode 2024.

Dalam software SmartPLS terdapat dua
tahapan  dalam  pengevaluasian  model
pengukuran yang dapat digunakan terdiri dari
model pengukuran (outer model) dan model
struktural  (inner model). Outer model
dievaluasi dengan pengujian menggunakan
nilai significance of weight dimana nilai weight
indikator formatif dengan konstruknya harus
signifikan. Pengujian inner model PLS
dievaluasi berdasarkan nilai R? untuk konstruk
dependen dan nilai Q2 (predictive relevance)
dengan rumus:

Q?=1-(1-R)(1-RA)..1-R?)
Dimana Ri%, RZ.. Rn? adalah R-Square
variabel dependen. Besaran Q2 memiliki nilai
dengan rentang 0 > Q? < 1, semakin mendekati
satu berarti model semakin baik.

Hipotesis dalam penelitian dilakukan
evaluasi pada model struktural (inner model)
dengan melihat nilai R-Square yang
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merupakan uji goodness-fit model. Inner model
dievaluasi dengan melihat nilai Estimate for
Path Coefficients yaitu nilai koefisien jalur atau
besarnya pengaruh konstruk laten dan
digunakan uji-t dan uji-F.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif digunakan untuk
memberikan deskriptif variabel penelitian yang
dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi
(standard deviation), nilai maksimum dan nilai
minimum. Penelitian menggunakan total 51
sampel Perusahaan sektor keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sampai
dengan periode 2024. Hasil analisis statistik
deskriptif dari penelitian ini dapat dilihat dalam
Tabel 1:

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Observed Observed Standard Number of
i

Mean  Median . .
max deviation  observations used

AUDITDELAY 65,804 73,000 24,000 88,000 21,563 51,000

REPUTASI

5 K X K X 5L
KAP 0.549 1.000 0.000 1,000 0.498 1,000

AUDIT FEE 20,981 21,130 17,770 24,240 1510 51,000

Sumber: Data sekunder yang diolah (2024)

Hasil statistik deskriptif menunjukkan
bahwa total data penelitian adalah sebanyak 51.
Variabel dependen (Y) vyaitu Audit Delay
memiliki rata-rata sebesar 65,804 dengan
standar deviasi sebesar 21,563. Variabel
independen (X1) vyaitu Reputasi Kantor
Akuntan Publik (KAP) memiliki rata-rata
0,549 dengan standar deviasi sebesar 0,498.
Variabel independen lainnya (X2) yaitu Audit
Fee memiliki rata-rata 20,981 dengan standar
deviasi sebesar 1,510.

Untuk menilai kelayakan outer model
dilakukan pengujian pada indikator formatif
dengan melihat significance of weights masing
masing variabel. Untuk hasil uji outer weight
dapat dilihat pada Gambar 1:

REPUTASIKAP —1

REPUTASI KAP

1000—  AUDIT DELAY

AUDIT DELAY

AUDIT FEE — 1.000—

AUDIT FEE
Gambar 1. Hasil Uji Outer Weight
Sumber: Data sekunder yang diolah (2024)

Hasil significance of weights dari
variabel Reputasi Kantor Akuntan Publik (X1)
menunjukkan nilai outer weight sebesar 1,000
karena indikator pembentuk variabel latennya
hanya satu. Variabel Audit Fee (X2)
menunjukkan nilai outer weight sebesar 1,000
karena indikator pembentuk variabel latennya
hanya satu. Variabel Audit Delay (Y)
menunjukkan nilai outer weight sebesar 1,000
karena indikator pembentuk variabel latennya
hanya satu. Untuk hasil uji P Values dapat
dilihat pada Tabel 2:

Tabel 2. Hasil Uji P Values

Variabel P values
REPUTASI KAP 0.000
AUDIT FEE 0.000
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Sumber: Data sekunder yang diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 2 nilai P Values
variabel Reputasi Kantor Akuntan Publik
(KAP) adalah 0,000, maka dapat disimpulkan
indikator Reputasi Kantor Akuntan Publik
(KAP) signifikan membentuk  variabel
Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) karena
nilai P Values < 0,05. Nilai P Values variabel
Audit Fee adalah 0,000, dapat disimpulkan
indikator Audit Fee signifikan membentuk
variabel Audit Fee karena nilai P Values < 0,05.
Nilai P Values variabel Audit Delay adalah
0,000, dapat disimpulkan indikator Audit Delay
signifikan membentuk variabel Audit Delay
karena nilai P Values < 0,05.

Pengujian Goodness of Fit model
struktural pada inner model menggunakan R-
Square dan predictive relevance (Q?) untuk uji
signifikansi dalam pengujian hipotesis. Nilai
uji R-Square dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Uji R Square

. R Square
Variabel R Square Adjusted
Audit Delay 0,697 0,685

Sumber: Data sekunder yang diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa R-
Square Adjusted dari Audit Delay adalah 0,685.
Semakin tinggi nilai R-Square Adjusted maka
semakin  besar  kemampuan  variabel
independen mempengaruhi variabel dependen.
Nilai R-Square Adjusted sebesar 0,685 atau
68,5%, artinya variabel Audit Delay dapat
dijelaskan oleh Reputasi Kantor Akuntan
Publik dan Audit Fee sebesar 68,5% sementara
sisanya sebesar 31,5% dipengaruhi oleh

o EMBA

Rachel Jelita El Wanda?, Siti Mialasmaya?
0.000

Ekonomi Manajemen Bisnis
dan Akuntansi

variabel lain yang tidak masuk dalam
penelitian ini. Untuk nilai predictive relevance
(Q?), diperoleh:

Q?=1-(1-RI12)...(1-Rn2)
Q*=1-(1-0,685)
Q*=1-0,685

Q%=0,685

Untuk nilai Q? sebesar 0,685 atau 68,5%, nilai
ini menunjukkan model PLS yang terbentuk
sudah baik karena data yang dapat dijelaskan
oleh model tersebut adalah 68,5% dari
informasi secara keseluruhan.

Inner model dievaluasi dengan melihat
nilai Estimate for Path Coefficients yaitu nilai
koefisien jalur atau besarnya pengaruh
konstruk laten. Hasil pengujian hubungan antar
variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel 4:

Tabel 4. Hasil Uji-t
Original T Stafistics
Sampie (0) (0/STDEVY)

-0.853 3.499 0.000

P Values

Reputasi KAP -> Audit
Delay

Audit Fee = Audit , 457 4385 0.000

Signifikan

Delay Signifikan

Sumber: Data sekunder yang diolah (2024)

Pada distribusi nilai  twper Maka
diketahui nilai t sebesar 2,011. Dari Tabel 4,
variabel Reputasi Kantor Publik memiliki nilai
thitung 3,499 > twaner 2,011 dan nilai P Values
0,000 < 0,05. Nilai original sample adalah
negatif yaitu sebesar -0,853 yang menunjukkan
bahwa arah hubungan Reputasi Kantor
Akuntan Publik terhadap Audit Delay adalah
negatif (berlawanan). Dari hasil uji ini
dinyatakan bahwa Hi diterima, yang artinya
Reputasi Kantor Akuntan Publik berpengaruh
secara signifikan terhadap Audit Delay pada
Perusahaan Sektor Keuangan yang Terdaftar di
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Bursa Efek Indonesia sampai dengan periode
2024.

Sesuai hasil pengujian hipotesis, bisa
dijelaskan bahwa Reputasi Kantor Akuntan
Publik (KAP) memiliki pengaruh signifikan
dan negatif terhadap Audit Delay. Pengaruh
penelitian ini  didukung penelitian oleh
Prameswari dan Yustrianthe (2015) dan
Astrina dan Resmadely (2020) yang telah
membuktikan bahwa Reputasi Kantor Akuntan
Publik mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap audit delay. Untuk meningkatkan
kredibilitas dari laporan keuangan, perusahaan
menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik
yang mempunyai reputasi atau nama baik
(Prameswari dan Yustrianthe, 2015). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi reputasi kantor akuntan publik maka
audit delay akan semakin singkat sehingga
Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP)
mampu mempengaruhi  Audit Delay. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Permatasari dab Saputra (2021)
yang menunjukkan bahwa Reputasi Auditor
tidak berpengaruh terhadap audit delay, hal ini
menjelaskan bahwa Kantor Akuntan Publik
yang berafiliasi dengan The Big Four tidak
selalu dapat mempersingkat audit delay.

Variabel Audit Fee menunjukkan nilai
thitng 4,385 > traver 2,011 dan nilai P Values
0,000 < 0,05. Nilai original sample adalah
negatif yaitu sebesar -0,487 yang menunjukkan
bahwa arah hubungan Audit Fee terhadap Audit
Delay adalah negatif (berlawanan). Dari hasil
uji ini dinyatakan bahwa H. diterima, yang
artinya Audit Fee berpengaruh secara
signifikan terhadap Audit Delay pada
Perusahaan Sektor Keuangan yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia sampai dengan periode
2024.

Sesuai hasil pengujian hipotesis, bisa
dijelaskan bahwa audit fee memiliki pengaruh
signifikan dan negatif terhadap audit delay
pada Perusahaan sektor keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sampai
dengan periode 2024. Hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian oleh Handoko dan
Aprilia (2024) bahwa audit fee berpengaruh
terhadap audit delay. Besarnya audit fee dapat
berkontribusi terhadap pengurangan waktu
penyelesaian audit karena auditor memiliki
lebih banyak sumber daya untuk meningkatkan
efisiensi kerja (Putra et al., 2023). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa dengan
meningkatnya audit fee maka audit delay akan
menurun  sehingga Audit Fee mampu
mempengaruhi Audit Delay.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rohmatin et al.
(2022) yang menunjukkan bahwa fee audit
tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini
menjelaskan bahwa auditor independen harus
bertugas sesuai kode etik akuntan.

Uji F berfungsi untuk mengetahui
pengaruh secara simultan variabel independen
terhadap variabel dependen. Apabila Fnitung >
Ftaber maka dapat dikatakan bahwa variabel
independen Dberpengaruh secara signifikan
terhadap  variabel dependen.  Sebelum
menghitung nilai F, diketahui berdasarkan
Tabel 3 bahwa nilai R-Square adalah 0,697
maka nilai Fritung Sebagai berikut:

R2(n—k —1)
(1— Rk

Fhitung =
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0.697(51-2-1)
(1-0.697)2

Fhitung =

0.697(48)
(0.303)2

33.456
0.606

Fhitung = 55,207

hitung =

Fhitung =

Diperoleh nilai Franel Sebagai berikut:

Frabel = (K ; n-K)

Frabel = (2 ; 51-2)

Ftavel = (2 ; 49)

Fravel = 3,19 (Dari Tabel distribusi F)

Dari hasil perhitungan didapat Fnitung 55,207 >
Fraer 3,19 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel Reputasi Kantor Akuntan Publik dan
Audit Fee secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh terhadap variabel Audit Delay.
Dari hasil uji ini dinyatakan bahwa Hz diterima,
yang artinya Reputasi Kantor Akuntan Publik
dan Audit Fee secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Audit Delay pada
Perusahaan Sektor Keuangan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia sampai dengan periode
2024.

Sesuai hasil pengujian hipotesis, dapat
dijelaskan bahwa Reputasi Kantor Akuntan
Publik dan Audit Fee secara bersama-sama
dapat mempengaruhi lamanya proses audit
(Audit Delay) pada Perusahaan Sektor
Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sampai dengan periode 2024.

SIMPULAN

o EMBA >

Rachel Jelita El Wanda?, Siti Mialasmaya?

Ekonomi Manajemen Bisnis
dan Akuntansi

Berdasarkan hasil penelitian,
ditemukan bahwa Reputasi Kantor Akuntan
Publik (KAP) memiliki pengaruh signifikan
terhadap audit delay secara parsial. Selain itu,
audit fee juga terbukti berpengaruh terhadap
audit delay ketika diuji secara individu. Lebih
lanjut, hasil analisis menunjukkan bahwa
Reputasi Kantor Akuntan Publik dan Audit Fee
secara simultan memiliki dampak terhadap
audit delay, yang mengindikasikan bahwa
kedua variabel tersebut secara bersama-sama
mempengaruhi durasi penyelesaian proses
audit.

Untuk mengendalikan Audit Delay,
sebaiknya Kantor Akuntan Publik dapat
mengendalikan  faktor-faktor yang dapat
mempengaruhinya seperti reputasi kantor
akuntan publik, audit fee, kompleksitas
perusahaan, ukuran perusahaan, pengendalian
internal perusahaan dan waktu pelaporan
keuangan. Dan untuk peneliti selanjutnya
diharapkan dapat menindak lanjuti penelitian
ini dengan menggunakan metode yang lebih
mendalam dengan studi yang berbeda.
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